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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan literasi TIK, berpikir kritis, 

dan efikasi diri terhadap kreativitas guru di SMK Kecamatan Pringsewu, serta bagaimana 

kombinasi ketiga variabel ini dapat meningkatkan inovasi dalam proses pembelajaran. 

Berlandaskan pada teori literasi TIK, berpikir kritis, efikasi diri, dan kreativitas, penelitian ini 

menyoroti pentingnya keterampilan guru dalam memanfaatkan teknologi, berpikir analitis, 

serta keyakinan diri untuk menghasilkan ide-ide baru yang dapat memperkaya kualitas 

pembelajara. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel 

penelitian terdiri dari 75 guru SMK yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

dengan uji normalitas, homogenitas, linieritas, dan hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keterampilan literasi TIK, berpikir kritis, dan efikasi diri berpengaruh signifikan 

terhadap kreativitas guru. Mayoritas guru berada dalam kategori sedang hingga tinggi pada 

ketiga variabel ini, yang secara simultan mendukung peningkatan kreativitas mereka dalam 

merancang dan menerapkan metode pembelajaran inovatif. Penelitian ini merekomendasikan 

pelatihan literasi digital, pengembangan keterampilan berpikir kritis, dan peningkatan efikasi 

diri untuk mendorong kreativitas guru dalam mendukung inovasi pendidikan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam memahami hubungan ketiga faktor tersebut dengan kreativitas 

guru, yang masih minim dijelaskan dalam konteks pendidikan Indonesia. 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Literasi TIK, Berpikir Kritis, Efikasi Diri 

 

Abstract 

This research aims to analyze the influence of ICT literacy skills, critical thinking, and self-

efficacy on teacher creativity in Pringsewu District Vocational Schools, as well as how the 

combination of these three variables can increase innovation in the learning process. Based on 

the theories of ICT literacy, critical thinking, self-efficacy and creativity, this research 

highlights the importance of teachers' skills in utilizing technology, analytical thinking and self-

confidence to produce new ideas that can enrich the quality of learning. This research uses 

quantitative methods with a survey approach. The research sample consisted of 75 vocational 

school teachers who were selected using simple random sampling techniques. Data was 

collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression with normality, 

homogeneity, linearity and hypothesis tests. The research results show that ICT literacy skills, 

critical thinking, and self-efficacy have a significant effect on teacher creativity. The majority 

of teachers are in the medium to high category on these three variables, which simultaneously 

supports increasing their creativity in designing and implementing innovative learning 

methods. This research recommends digital literacy training, developing critical thinking skills, 

and increasing self-efficacy to encourage teacher creativity in supporting educational 
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innovation. This research contributes to understanding the relationship between these three 

factors and teacher creativity, which is still minimally explained in the Indonesian education 

context. 

Kata Kunci : Teacher Reativity, ICT Literacy, Critical Thinking, Self-Efficacy 

 

I. PENDAHULUAN 

Kreativitas guru memiliki peran penting dalam membangun lingkungan belajar yang inovatif, 

dinamis, dan sesuai dengan kebutuhan siswa yang beragam. Dalam pendidikan modern, guru 

kreatif mampu mengembangkan metode pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Literasi TIK berperan besar dalam 

memampukan guru memanfaatkan teknologi digital, memperkaya materi pembelajaran, dan 

menggunakan aplikasi untuk penyampaian yang interaktif. Sementara itu, kemampuan berpikir 

kritis membantu guru menganalisis permasalahan di kelas, mempertimbangkan berbagai 

perspektif, serta menyusun strategi pembelajaran yang lebih relevan dan inovatif. Efikasi diri 

juga menjadi faktor penting, karena guru yang yakin pada kemampuannya lebih berani 

mencoba pendekatan baru dan lebih tahan menghadapi tantangan. Sinergi antara literasi TIK, 

berpikir kritis, dan efikasi diri ini diharapkan mendorong kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran yang adaptif dan efektif, menciptakan pengalaman belajar yang menarik, 

bermakna, dan relevan dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan siswa, serta 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Kreativitas guru dalam konteks 

pendidikan di SMK, yang sangat diperlukan dalam merespons tantangan dan perubahan 

kebutuhan siswa saat ini. Kreativitas menjadi faktor penting dalam pembelajaran, karena guru 

yang kreatif dapat merancang metode dan pengalaman belajar yang inovatif serta sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang beragam. Hal ini tidak hanya membantu meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga mengoptimalkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Dalam 

upaya meningkatkan kreativitas guru, penelitian ini menyoroti tiga variabel utama yang 

mendukung kemampuan tersebut, yaitu literasi TIK, kemampuan berpikir kritis, dan efikasi 

diri. Literasi TIK memungkinkan guru untuk menggunakan teknologi digital dalam 

mengembangkan materi ajar yang lebih dinamis. Di era digital ini, kemampuan guru untuk 

menguasai literasi TIK sangat membantu mereka dalam mengakses berbagai sumber informasi, 

menyusun materi interaktif, dan menggunakan aplikasi yang relevan dalam pembelajaran. 

Kemampuan ini memperkaya pembelajaran dan memungkinkan siswa untuk terlibat secara 

lebih interaktif, sesuai dengan tuntutan pendidikan modern yang berbasis teknologi. 

Kemampuan berpikir kritis mendorong guru untuk menganalisis situasi di kelas, 

mempertimbangkan perspektif berbeda, dan menyusun strategi pengajaran yang lebih inovatif. 

Guru yang mampu berpikir kritis lebih cenderung menciptakan solusi kreatif dalam 

menghadapi kendala pengajaran, seperti menyesuaikan metode pengajaran untuk beragam 

kebutuhan siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dan efektif. Efikasi diri, atau 

keyakinan guru terhadap kemampuan dirinya juga berperan penting dalam mengembangkan 

kreativitas. Guru dengan efikasi diri yang tinggi lebih berani mencoba metode pengajaran baru, 

menghadapi risiko dalam penerapan metode yang inovatif, dan lebih tahan terhadap tantangan 

yang muncul dalam proses pengajaran. Dengan adanya literasi TIK, kemampuan berpikir kritis, 

dan efikasi diri yang kuat, diharapkan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran adaptif 

dan efektif dapat meningkat, memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa, 

serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Survey yang dilakukan oleh peneliti di SMK di Kecamatan Pringsewu mengungkapkan 

beberapa kendala yang dihadapi oleh guru. Salah satunya adalah kesulitan guru dalam 
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mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, yang membuat 

pembelajaran menjadi kurang menarik dan cenderung monoton. Hal ini dapat mempengaruhi 

kreativitas guru dalam mengembangkan materi ajar. Selain itu, guru juga tidak melibatkan 

siswa dalam diskusi kritis. Guru belum mendesain pembelajaran secara optimal. Proses 

pembelajaran sering kali berlangsung secara satu arah, tanpa mengundang siswa untuk berpikir 

lebih dalam atau mempertanyakan materi yang disampaikan. Contohnya, saat menjelaskan 

rumus matematika, guru hanya menuliskan rumus di papan, memberikan contoh, dan meminta 

siswa mengerjakan soal-soal, tanpa menjelaskan alasan di balik rumus tersebut atau bagaimana 

rumus itu dapat diterapkan dalam kehidupan nyata. Selain itu rendahnya tingkat efikasi diri 

guru, yang menyebabkan kurangnya rasa percaya diri untuk mencoba metode pengajaran baru 

atau kreatif. Sehingga, guru lebih memilih metode yang sudah dikenal, sehingga variasi dan 

kreativitas dalam pengajaran menjadi terbatas. 

Berbagai analisis penelitian yang di lakukan, keterbaruan dari penelitian ini terletak pada 

pendekatan holistik yang menggabungkan keterampilan literasi TIK, berpikir kritis, dan efikasi 

diri untuk memahami pengaruhnya terhadap kreativitas guru. Penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Dewanto et al. (2024), hanya menyoroti literasi TIK dan kinerjanya, 

sedangkan penelitian ini mengintegrasikan ketiga faktor tersebut untuk memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif. Penelitian Rosyida & Bahtiar (2024) menunjukkan peran literasi 

digital dan kecerdasan emosional dalam berpikir kritis, namun studi ini lebih menekankan 

hubungan literasi TIK dengan kreativitas dalam pengajaran. Selain itu, penelitian Ripki et al. 

(2023) menghubungkan efikasi diri dengan kreativitas guru, namun penelitian ini juga menggali 

dampaknya dalam konteks literasi TIK dan berpikir kritis. Pendekatan interdisipliner ini 

memberikan wawasan baru tentang bagaimana faktor-faktor ini berkontribusi pada kreativitas 

guru di SMK. penelitian ini terletak pada pentingnya meningkatkan kreativitas guru untuk 

menghadapi tantangan pengajaran di era digital. Keterampilan literasi TIK, berpikir kritis, dan 

efikasi diri merupakan faktor penting yang dapat meningkatkan inovasi dan efektivitas 

pembelajaran. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana ketiga faktor ini saling 

mendukung, sehingga dapat menjadi dasar untuk merancang program pelatihan atau kebijakan 

yang mendukung kreativitas guru, khususnya di SMK, dalam menghadapi tuntutan 

pembelajaran abad 21. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

keterampilan literasi TIK, berfikir kritis, dan efikasi diri terhadap kreativitas guru di SMK 

Kecamatan Pringsewu. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kreativitas guru adalah kemampuan untuk menciptakan kondisi yang mendukung proses 

belajar dan mendorong motivasi siswa (Siburian dkk., 2023). Guru yang kreatif dapat 

mengembangkan ide-ide dan metode baru dalam mengajar yang membuat siswa lebih aktif dan 

kreatif (Irawan, 2022:199; Oktavia, 2020:2). Faktor-faktor yang memengaruhi kreativitas guru 

meliputi faktor pribadi, profesional, lingkungan, siswa, serta sosial dan budaya. Indikator 

kreativitas guru mencakup kemampuan menghasilkan, memilih, merencanakan, 

mengimplementasikan, dan merefleksikan ide-ide kreatif dalam pengajaran (Bear dkk., 2012). 

Dengan memahami dan mengembangkan kemampuan-kemampuan ini, guru dapat 

meningkatkan efektivitas pengajaran mereka dan mendorong lingkungan belajar yang lebih 

kreatif dan inovatif. Selain itu, akan meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga membantu 

siswa berkembang secara holistik, baik dalam keterampilan berpikir kritis maupun kemampuan 

untuk mengakses, memahami, dan memanfaatkan teknologi secara efektif. Literasi TIK adalah 

keterampilan dalam menggunakan teknologi digital untuk mengakses, mengelola, 
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mengintegrasikan, dan menyebarkan informasi (Rukmana dkk., 2024; Samsul Hadi, 2012). 

Indikator literasi TIK meliputi kemampuan mendefinisikan kebutuhan informasi, mengakses, 

mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, menciptakan, dan mengkomunikasikan informasi 

(Sianturi dkk., 2022). Literasi TIK penting bagi guru karena mempengaruhi efektivitas 

pengajaran dan hasil belajar siswa (Fu Limei, 2022). Guru yang melek digital dapat 

memanfaatkan TIK untuk mengakses sumber daya, mengembangkan profesionalisme, 

berkolaborasi, meningkatkan pengajaran, dan menyesuaikan diri dengan perubahan dalam 

pendidikan. Mengintegrasikan TIK dalam kurikulum memerlukan guru yang memiliki 

pengetahuan TIK dan teknologis-pedagogis (TPK) untuk mendukung literasi TIK siswa. 

Dengan meningkatkan literasi digital, guru dapat menggunakan alat digital secara efektif, 

mengembangkan keterampilan digital siswa, dan mempersiapkan mereka untuk sukses. 

Lokakarya dan pelatihan literasi digital membantu guru memanfaatkan teknologi secara 

bertanggung jawab, mempromosikan kewarganegaraan digital, serta melatih siswa untuk 

berpikir kritis dalam menghadapi tantangan di dunia digital. Berpikir kritis adalah proses 

kognitif untuk menganalisis, menyusun, dan menerapkan informasi secara terstruktur dan logis 

(Pradiptha dkk., 2023:107; Hartati dkk., 2023:13). Berpikir kritis melibatkan kemampuan untuk 

menilai argumen, mengenali asumsi dan teknik persuasif, serta merumuskan kesimpulan 

berdasarkan bukti yang valid dan logis. Indikator berpikir kritis mencakup ketepatan, relevansi, 

kedalaman, keluasan, logika, signifikansi, dan keadilan (Nurjaman, A., 2020:47-48). Berpikir 

kritis sangat penting dalam proses belajar-mengajar, meningkatkan keterampilan seperti 

kreativitas dan organisasi (Site., 2022). Berpikir kritis sangat penting dalam pendidikan karena 

membantu siswa menganalisis, mengevaluasi, dan memecahkan masalah secara efektif. Hal ini 

juga menumbuhkan pemikiran mandiri dan keterampilan pengambilan keputusan yang 

terinformasi, yang esensial untuk pembelajaran berkelanjutan dan kesuksesan seumur hidup, 

serta sangat terkait dengan efikasi diri. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi lebih 

percaya pada kemampuan mereka untuk membuat keputusan yang baik dan memecahkan 

masalah secara mandiri. Keyakinan ini mendorong mereka untuk terus belajar dan berkembang, 

merasa mampu menghadapi tantangan, dan mencapai tujuan mereka dengan lebih percaya diri. 

Efikasi diri, atau keyakinan akan kemampuan diri seseorang, mempengaruhi motivasi dan cara 

menghadapi tantangan (Haber, 2020; Kinicki & Fugate, 2021). Indikator efikasi diri meliputi 

keyakinan dalam menghadapi kesulitan (magnitude), keteguhan dalam tindakan (strength), dan 

pengaruh pengalaman terhadap keyakinan diri (generality) (Sufirmansyah, S., 2015:141). 

Dalam konteks pendidikan, meningkatkan efikasi diri siswa melalui pengalaman yang 

mendukung dan tantangan yang dapat diatasi sangat penting untuk memfasilitasi perkembangan 

akademik dan pribadi mereka. Dengan meningkatkan ketiga aspek efikasi diri ini, siswa akan 

lebih siap untuk belajar mandiri dan mengatasi kesulitan yang ada dalam proses pembelajaran 

mereka. Integrasi kreativitas guru, literasi TIK, berpikir kritis, dan efikasi diri menciptakan 

pengalaman belajar yang holistik, tidak hanya fokus pada pengetahuan akademik, tetapi juga 

keterampilan penting seperti pemecahan masalah, penggunaan teknologi, dan belajar mandiri. 

Guru yang kreatif merancang pengajaran yang menarik, sementara literasi TIK membantu 

siswa mengelola informasi dengan efektif. Berpikir kritis mengajarkan analisis dan evaluasi 

informasi, dan efikasi diri meningkatkan kepercayaan siswa untuk menghadapi tantangan. 

Gabungan elemen-elemen ini mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia 

modern dengan keterampilan yang relevan. 

 

III. METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 75 guru yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpilan data menggunakan kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

untuk melihat pengaruh variabel-variabel terhadap kreativitas guru. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis, t-hitung menunjukkan nilai lebih besar dari t-tabel, yakni t-hitung 

7,065 lebih besar dari t-tabel 1,666 dengan nilai signifikansi 0,001, yang berarti Ho ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan literasi TIK terhadap kreativitas 

guru, dengan koefisien determinasi sebesar 40,6% (lihat tabel 1). Selanjutnya, analisis 

menunjukkan bahwa t-hitung 6,221 juga lebih besar dari t-tabel 1,666, dan nilai signifikansi 

0,001, yang mendukung penolakan Ho dan penerimaan H1, sehingga berfikir kritis berpengaruh 

signifikan terhadap kreativitas guru, dengan koefisien determinasi 34,6% (lihat tabel 2). Selain 

itu, t-hitung 7,899 lebih besar dari t-tabel 1,666 dengan nilai signifikansi 0,001, yang 

menunjukkan pengaruh signifikan efikasi diri terhadap kreativitas guru dengan koefisien 

determinasi sebesar 46,1% (lihat tabel 3). Koefisien korelasi ganda antara ketiga variabel bebas 

dengan kreativitas guru (Ry.123) adalah 0,699. Uji signifikansi menunjukkan F-hitung 5,499 

lebih besar dari F-tabel 2,73 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga keputusan yang 

diambil adalah menolak H0 dan menerima H1. Dengan demikian, terdapat pengaruh bersama 

yang signifikan dari literasi TIK, berfikir kritis, dan efikasi diri terhadap kreativitas guru (lihat 

tabel 4). 

 

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana antara 

Variabel  Y dengan Variabel X1 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

122.307 2.981  41.023 <.001 

.198 .028 .637 7.065 <.001 

 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana antara 

Variabel  Y dengan Variabel X2 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

121.010 3.177  38.093 <.001 

.185 .030 .589 6.221 <.001 

 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Korelasi Sederhana antara 

Variabel  Y dengan Variabel X3 
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Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

121.486 2.564  47.380 <.001 

.192 .024 .679 7.899 <.001  

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis ANAVA untuk Persamaan Regresi Ganda Y = 83.818 + 0.136 X1 

+ 0.101X2 + 0.073 X3 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 278.348 3 92.783 .5.499 .001b 

Residual 119.796 71 1.687   

Total 398.144 74    

 

Dari masing-masing variabel literasi TIK, berpikir kritis, dan efikasi diri memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kreativitas guru. Keterampilan literasi TIK memberikan dampak 

positif yang besar terhadap kreativitas guru, di mana guru yang menguasai teknologi informasi 

dengan baik cenderung lebih inovatif dalam menciptakan metode pengajaran yang efektif. 

Selain itu, keterampilan berpikir kritis juga berperan penting, karena guru yang mampu berpikir 

secara analitis dan objektif dapat mengembangkan solusi kreatif untuk berbagai tantangan 

dalam proses pembelajaran. Efikasi diri, atau keyakinan guru terhadap kemampuan diri, turut 

memperkuat kreativitas, karena guru yang merasa percaya diri lebih berani mencoba 

pendekatan baru dan menghadapi berbagai tantangan dalam pengajaran. Secara keseluruhan, 

ketiga variabel ini bekerja bersama untuk meningkatkan kreativitas guru, memungkinkan 

mereka untuk menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif, serta mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara literasi TIK, berpikir kritis, dan efikasi diri terhadap kreativitas guru. Secara 

parsial, literasi TIK berpengaruh positif terhadap kreativitas guru dengan nilai t-hitung 7,065 

yang lebih besar dari t-tabel 1,666 dan nilai signifikansi 0,001. Demikian juga, berpikir kritis 

memiliki pengaruh positif yang signifikan dengan t-hitung 6,221 dan signifikansi 0,001. Selain 

itu, efikasi diri juga berkontribusi terhadap kreativitas guru dengan t-hitung 7,899 dan 

signifikansi 0,001. Secara bersama-sama, ketiga variabel tersebut menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kreativitas guru, terbukti dari nilai F-hitung 5,499 yang melebihi F-tabel 

2,73 dan signifikansi 0,001. Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

literasi TIK, berpikir kritis, dan efikasi diri terhadap kreativitas guru dapat diterima. 
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